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a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Istilah strategi awalnya dipakai di kalangan militer. Strategi
berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti “jenderal” atau
“panglima”, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalan atau
ilmu kepanglimaan. Strategi dalam pengertian kemiliteran ini diartikan
sebagai seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat
kaitannya dengan gerakan pasukan dan navigasi ke dalam polisi perang
yang dipandang paling menguntungkan untuk memperoleh suatu
kemenangan.>

Penetapan strategi tersebut harus didahului oleh analisis
kekuatan musuh yang meliputi jumlah personal, kekuatan senjata,
kondisi lapangan, posisi musuh, dan sebagainya. Dalam penerapannya,
strategi tersebut akan dikembangkan dan dirinci lebih lanjut menjadi
perilaku atau perbuatan nyata dalam medan pertempuran. Istilah
strategi sekarang ini banyak dipakai oleh bidang-bidang ilmu lainnya,

termasuk juga dalam dunia pendidikan.*®

% Muhammad Asrori, Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,
Jurnal Pendidikan Madrasah Vol. 5, No. 2, Januari — Juni 2013, hal. 164-165

>*Ibid, hal. 164-165
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Kata strategi berasal dari dua kata dasar Yunani Kuno stratos,

(13

yang berarti “ jumlah besar” atau “yang tersebar”, dan again, yang
berarti “memimpin” atau “mengumpulkan.” Jadi, strategi adalah
berbagai tipe atau gaya rencana yang digunakan para pendidik untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.> Yang mana tujuan pengajaran tersebut
adalah bersama-sama menjalin suatu percakapan seputar sebuah pokok
pembelajaran bersama, yang menyatukan individu-individu yang
berlainan ini.*

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai suatu seni
dan ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa
sehingga tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan
efisien.*®

Strategi merupakan pola umum rentetan yang harus
dilaksanakan untuk mencapa suatu tujuan tertentu. Dikatakan pola
umum, karena suatu strategi pada hakikatnya belum mengarah kepada
hal-hal yang bersifat praktis, suatu strategi masih berupa rencana atau
gambaran menyeluruh.®

Secara umum strategi mempunyai pengertian yaitu suatu garis-

garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan yang

telah ditentukan. Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi

%6 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 9

5 Harvey F. Silver, dkk, Strategi —Strategi Pengajaran Memilih Strategi Berbasis
Penelitian Yang Tepat Untuk Setiap Pelajaran, (Jakarta: PT Indeks, 2012), hal. 1

% Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak,
2012), hal. 1-2

% Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana, 2005), hal. 99
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bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan pendidik dan peserta

didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

yang akan dicapai.®

Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian strategi sebagai berikut:

1) Menurut Kemp strategi adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang
harus dilaksanakan oleh guru dan peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapat secara efektif dan efisien.®

2) Menurut J.R David strategi merupakan a plan, method, or series of
activities designe to achieves a particular educational goal. Strategi
pembelajaran meliputi rencana, metode, dan seperangkat kegiatan
yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.®
Jadi, strategi pengajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan tertentu.®

3) Menurut Haitami dan Syamsul strategi merupakan “segala taktik
dan daya untuk menghadapi tujuan tertentu dalam situasi dan
kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang sesuai dngan harapan
secara maksimal.”’® Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa

strategi merupakan komponen pokok suatu sistem dalam

 Harvey F. Silver, Richard W. Strong, dkk, Strategi-Strategi Pengajaran : Memilih
Strategi Berbasis Penelitian Yang Tepat Untuk Setiap Pelajaran..., hal. 1-2

61 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
hal. 128

62 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran..., hal. 128-129

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hal.12

64 Haitami Dan Syamsul, Studi llmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), hal. 201
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pendidikan, dalam proses kegiatan pembelajaran  untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan
mempermudah peserta didik untuk memahami materi pelajaran
yang disampaikan oleh gurunya.

4) Menurut Raka Joni strategi sebagai pola dan urutan umum pendidik
dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar
yang telah ditetapkan.®

Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu diperlukan
seperangkat metode pengajaran. Suatu program pengajaran Yyang
diselenggarakan oleh guru dalam satu kali tatap muka, dapat
dilaksanakan dengan berbagai metode, seperti ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas, dan diskusi. Keseluruhan metode termasuk media
pembelajaran yang digunakan untuk menggambarkan strategi
pembelajaran. Strategi dapat diartikan sebagai “a plan of operation
achieving something,” rencana kegiatan untuk mencapai sesuatu,
sedangkan metode adalah “a way in achieving something,” cara untuk
mencapai sesuatu.®

Atwi  Suparman  menyatakan  bahwa  strategi/metode

pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara
pengorganisasian materi pelajaran dan peserta didik, peralatan
dan bahan, serta waktu yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.®” Jadi, strategi pembelajaran suatu rencana tindakan

(serangkaian tindakan) yang termasuk juga penggunaan metode
dan pemanfaat berbagai sumber daya atau kekuatan dalam

8 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 2
¢ bid, hal. 2
67 Ibid, hal. 2-3
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pembelajaran dalam pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah urutan kegiatan yang sistematik, pola-pola umum
kegiatan guru yang mencakup tentang urutan kegiatan pembelajaran,
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini mencakup: (1)
urutan kegiatan pembelajaran, (2) metode pembelajaran, (3) media
pembelajaran, dan (4) waktu yang digunakan oleh guru untuk
menyelesaikan setiap langkah kegiatan pembelajaran.®®

Sedangkan pembelajaran berasal dari bahasa Inggris yaitu
Instruction yang berarti proses belajar, maka usaha-usaha yang
terencana dalam manipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses
belajar dalam diri peserta didik.%®

Pembelajaran adalah proses mengajar yang berisi serangkaian
perbuatan pendidik untuk menciptakan situasi kelas dan proses belajar
yang terjadi pada diri peserta didik yang berisi tingkah laku peserta
didik untuk menghasilkan perubahan pada diri peserta didik sebagai
dampak dari kegiatan mengajar dan belajar.”

Istilah pembelajaran telah digunakan secara luas bahkan telah
dikuatkan dalam perundang-undangan, yaitu dalam Undang-Undang

Sistem Pembelajaran Nasional Nomor 20 Tahun 2003.

8 |bid, hal. 4

8 Muhammad Asrori, Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,
Jurnal Pendidikan Madrasah Vol. 5, No. 2, Januari — Juni 2013, hal. 166

0°M. Dahlan R, M.A., Konsep Pembelajaran Agidah Akhlak, (Yogyakarta: Deepublish,
2012), hal. 1
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Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk
menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu.
Dengan kata lain, pembelajaran merupakan sesuatu hal yang
bersifat eksternal dan sengaja dirancang untuk mendukung
terjadinya proses belajar internal dalam diri individu.™

Beberapa pendapat para ahli pembelajaran tentang pengertian

pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Syaiful Sagala menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
membelajarkan siswa menggunakan azas pembelajaran dan teori
belajar yang merupakan penentu utama kesuksesan pembelajaran.
Mulyasa menjelaskan bahwa pembelajaran adalah kegiatan dimana
pendidik melakukan tugas dan peran tertentu agar peserta didik
dapat belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Mc. Donald menjelaskan bahwa pembelajaran adalah strategi
mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi
peserta didik.

Wingkel menjelaskan bahwa pembelajaran adalah seperangkat
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta
didik dengan memperhitungkan kejadian-kejadian extrim yang
berperan terhadap rangkaian kejadian interen yang dialami peserta
didik.

Abudin Nata menjelaskan bahwa pembelajaran secara sederhana
dapat diartikan sebagai sebuah usaha mempengaruhi emosi,

intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan

1 1bid,
72 1bid,

hal. 1
hal. 2
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kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses
pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta
didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.™
6) Menurut Epo Ningrum menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
setiap upaya yang sistematis dan disengaja untuk menciptakan
kondisi-kondisi agar terjadi kegiatan belajar-membelajarkan.
Kegiatan pembelajaran dikatakan sebagai suatu aktivitas yang
dilakukan secara sistematis karena diawali dengan kegiatan
menyusun rencana, pelaksanaannya, dan mengadakan evaluasi.’
Prinsip belajar merupakan konsep-konsep atau asas (kaidah
dasar yang harus diterapkan di dalam kegiatan pembelajaran ini
mengandung maksud bahwa pendidik akan dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik jika guru dapat menerapkan cara mengajar yang
sesuai dengan prinsip-prinsip belajar. Diharapkan guru dapat
mengontrol  sendiri apakah tugas-tugas mengajar yang telah
dilakukannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip belajar.”
Prinsip-prinsip belajar adalah landasan berpikir, landasan
berpijak, dan sumber motivasi, dengan harapan tujuan pembelajaran
dapat tercapai dan tumbuhnya proses antar peserta didik dan pendidik

yang dinamis dan terarah. Dengan demikian, guru harus dapat

8 Sulaiman, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam Progresif Di Sekolah,
Conference Proceedings — Aricis |, hal. 144

74 Ibid, hal. 144

5 Martono, Strategi Pembelajaran (Pengantar Kajian Pembelajaran Efektif), Jurnal Visi
llmu Pendidikan, hal. 367
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menyusun strategi yang digunakan untuk menyampaikan materi

pembelajaran.™
Menurut Diaz Carlos, pembelajaran adalah akumulasi dari
konsep belajar. Penekanannya terletak pada perpaduan antara
keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas peserta didik.
Konsep tersebut sebagai suatu sistem, sehingga dalam sistem
pembelajaran ini terdapat komponen-komponen yang meliputi:
peserta didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan
prosedur, serta alat dan media yang harus dipersiapkan, dengan
kata lain, pembelajaran sebagai suatu sistem yang bertujuan,
perlu direncanakan oleh guru berdasarkan kurikulum yang
berlaku.”” Jadi, pembelajaran merupakan kumpulan dari konsep

belajar. Yang mana penekanannya terletak pada keaktifan
peserta didik dan sesuai dengan kurikulum 2013.

Strategi dasar dari setiap usaha meliputi 4 masalah, yaitu :

1) Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi yang
harus dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut dengan
mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

2) Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh untuk
mencapai sasaran.

3) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh dari
awal sampai akhir.

4) Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran buku yang akan
digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang di lakukan.™

Dari keempat konsep strategi dasar dalam belajar mengajar yang

telah dipaparkan diatas apabila dipaparkan dengan bahasa yang

" 1bid, hal. 367

" Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Dan Praktik Di Tingkat
Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 2

78 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka
Setia, 1997), hal. 12
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sederhana, maka secara umum hal yang harus diperhatikan dalam
strategi dasar dalam belajar mengajar yaitu: Pertama, menentukan
tujuan yang akan dicapai dengan mengidentifikasi, penetapan
spesifikasi, dan kualifikasi hasil yang harus dicapai. Kedua, melihat
alat-alat yang sesuai untuk digunakan agar bisa mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Ketiga, menentukan langkah-langkah yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Keempat, melihat alat-
alat untuk mengevaluasi (menilai) proses yang telah dilalui untuk
mencapai tujuan yang akan dicapai.
Definisi strategi belajar menurut Michel Pressley sebagaimana
yang dikutip oleh Zainal Aqib dan Ilham Romanto, menyatakan
bahwa “strategi belajar merupakan operator-operator kognitif
meliputi beberapa proses yang secara langsung terlihat dalam
menyelesaikan suatu tugas (belajar). Dikatakan operator-
operator kognitif karena pada umumnya saat siswa berusaha

menyelesaikan seluruh tugas sekolah, tidak luput dari hasil
kognitif siswa.

Jika diterapkan dalam konteks pendidikan, empat konsep
strategi dasar dalam belajar mengajar dapat diterjemahkan menjadi
sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan sikap, tingkah laku, dan kepribadian peserta didik
sebagaimana yang diinginkan.

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi
dan pandangan hidup masyarakat.

3) Memilih dan menetapkan tata cara, metode, dan teknik belajar

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat
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dijadikan pegangan oleh guru dalam menjalankan Kkegiatan
mengajarnya.

4) Menetapkan norma atau ketentuan dan batas minimal keberhasilan
atau Kriteria serta standar pencapaian keberhasilan sehingga dapat
dijadikan pedoman untuk menilai keberhasilan usaha yang
dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar.™

Strategi bagi guru adalah pendekatan umum mengajar yang
berlaku dalam berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi
berbagai tujuan pembelajaran. Misalnya, kemampuan untuk melibatkan
peserta didik agar aktif adalah bertanya. Bertanya dapat dikatakan cara
paling efektif bagi guru untuk melibatkan antara guru dan peserta didik.

Selain itu, mereview topik yang sudah dibahas terdahulu sebelum

memulai satu pelajaran, seperti memberi peserta didik umpan balik

tentang poin-poin dalam pekerjaan rumah, kuis, dan tes. Strategi ini
umum dan berlaku untuk semua tingkatan kelas, bidang, materi, serta
topik.®

Beberapa pengertian tentang strategi pembelajaran menurut para
ahli adalah sebagai berikut:

1) Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan hal yang perlu diperhatikan pendidik dalam proses

pembelajaran.

9 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
hal. 5-6

8 Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi Dan Model Pembelajaran Mengajarkan
Konten Dan Keterampilan Berfikir Edisi Keenam, (Jakarta: PT Indeks, 2012). hal. 6
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2) Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
komponen-komponen dari suatu set materi termasuk aktivitas
sebelum pembelajaran, dan partisipasi peserta didik yang
merupakan prosedur pembelajaran yang digunakan kegiatan
selanjutnya.

3) Suparman menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan
perpaduan dari urutan kegiatan, cara mengorganisasikan materi
pelajaran peserta didik, peralatan dan bahan, dan waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.

4) Hilda Taba menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah pola
atau urutan tongkah laku pendidik untuk menampung semua
variabel-variabel pembelajaran secara sadar dan sistematis.

5) Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan strategi yang dipilih untuk menyampaikan metode
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu.

6) Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan pendidik dan peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan

efisien.8t

8 Muhammad Irwan Padli Nasution, Strategi Pembelajaran Efektif Berbasis Mobile
Learning Pada Sekolah Dasar, Jurnal Iqra’ Volume 10 No.01, hal. 3-4
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7) Uno menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah upaya yang
akan digunakan oleh pendidik untuk memilih kegiatan belajar yang
akan digunakan selama proses pembelajaran.

8) Wina Sanjaya menjelaskan strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

9) Romiszowski menjelaskan strategi pembelajaran adalah sebagai
titik pandang dan arah berbuat yang diambil dalam rangka memilih
metode pembelajaran yang tepat, selanjutnya mengarah pada yang
lebih khusus, yaitu rencana, taktik, dan latihan.®

10) Kozna menjelaskan bahwa strategi pembelajaran diartikan sebagai
setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas
atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya suatu
pembelajaran tertentu.

11) Gropper mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan
pemilihan tas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai.ia menegaskan bahwa setiap

82 Reisa Farida Amri dan Triani Ratnawuri, Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Terhadap Hasil Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas
X1 Semester Genap SMK Muhammadiyah 2 Metro T.P 2015/2016, Lampung: Jurnal Promosi
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro ISSN: 2442-4994 Vol.4. No.1 (2016) 46-54, hal. 49

8 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 5

8 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012), hal. 18

8 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 1
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tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajarnya harus diterapkan.s

Dari pendapat para ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan
bahwa strategi pembelajaran adalah segala cara atau upaya yang akan
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi dalam proses
pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran tersebut dilakukan
dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar,
kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi. Selain itu,
strataegi pembelajaran juga akan memudahkan peserta didik untuk
menerima dan memahami materi pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kagiatan belajar.

Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi
pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar
dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan
guru untuk mendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran.

Menurut AECT, “komponen-komponen pembelajaran tersebut

adalah pesan, orang, material, peralatan, teknik, dan setting.”®’

Jadi, kompenen dalam pembelajaran merupakan suatu hal yang
penting.

Strategi  pembelajaran  terkandung makna  perencanaan,
maksudnya bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual

tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu

% Ibid, hal. 1-2
87 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor.. ., hal. 17
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pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strateginya, pembelajaran dapat

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:

1) Eksposition-discovery learning, dalam strategi exposition learning
bahan pelajaran disajikan dalam bentuk jadi sehingga peserta didik
dituntut untuk menguasai bahan tersebut. Jadi, dalam strategi
exposition guru berfungsi sebagai penyaji informasi. Strategi ini
sering disebut strategi pembelajaran langsung (direct instruction)
karena siswa tidak dituntut untuk mengolahnya. Sedangkan dalam
strategi discovery learning bahan pelajaran dicari dan ditemukan
sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas , sehingga tugas guru
lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswanya.
Oleh karena itu, strategi ini dinamakan strategi tidak langsung.

2) Group individual learning, strategi tersebut dilakukan oleh siswa
secara mandiri. Kecepatan, kelambanan, dan keberhasilan
pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh kemampuan individu
siswa yang bersangkutan. Bahan pelajaran dan bagaimana
mempelajarinya di desain untuk belajar sendiri.®

Maka, agar proses pembelajaran berjalan secara optimal perlu
adanya rencana pemilihan strategi pembelajaran.

Menurut Rustaman strategi pembelajaran merupakan pola

kegiatan pembelajaran berurutan yang diterapkan dari waktu ke

waktu dan diarahkan untuk mencapai suatu hasil belajar siswa
yang diinginkan.®

8 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 5-6

8 Galih Anne Rivera dan Wahyudi Hartono, Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Hasil Belajar IPA Tentang Sifat-Sifat Benda Bagi Anak Tunanetra Kelas 111, Surabaya:
Jurnal Pendidikan Khusus, 2015, hal. 3
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Jadi, strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian
rencana kegiatan yang termasuk di dalamnya penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam suatu
pembelajaran dan disusun untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Strategi dalam pembelajaran sangat penting dan sangat
diperlukan, karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga
dapat mencapai hasil yang maksimal. Tanpa strategi yang jelas, proses
pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan sulit tercapai secara maksimal, dengan kata lain
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Strategi pembelajaran sangat berguna bagi pendidik dan peserta
didik. Bagi pendidik, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan
bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi
peserta didik atau santri, pengguna strategi pembelajaran dapat
mempermudah proses belajar (mempermudah dan mempercepat
memahami isi pembelajaran), karena setiap strategi pembelajaran

dirancang untuk mempermudah proses belajar bagi peserta didik.

% Muhammad Irwan Padli Nasution, Strategi Pembelajaran Efektif Berbasis Mobile
Learning Pada Sekolah Dasar, Jurnal Iqra’ Volume 10 No.01, hal. 3
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Bagan 2.1 Hubungan Strategi Pembelajaran Pendidik dan Peserta Didik
Beserta Hasil Belajar Peserta Didik .

—®»  Bagi Guru —

Strategi — —p Peningkatan Hasil
Pembelajaran Belajar Siswa

—» Bagi Siswa '_‘

Dalam pemilihan strategi haruslah dipilih strategi yang tepat,
pengajaran yang diberikan kepada peserta didik tidak bersifat paksaan
bahkan perilaku pemimpin kadang tidak perlu dilakukan. Sebagai
gantinya, para pendidik harus bersikap membimbing. Para guru
seharusnya tidak mengajarkan pengetahuan mengenai dunia secara
dogmatik. Sebaliknya mereka hanya berada dibelakang peserta didik
sambil memberi motivasi untuk maju, secara khusus mengarahkan ke
jalan yang benar, dan mengawasi kalau peserta didik menghadapi
bahaya atau rintangan. Peserta didik harus memiliki kebebasan untuk
maju menurut karakter masing-masing dan untuk mengasah hati
nuraninya. Dengan demikian tugas pendidik adalah memikirkan dan
memilih strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta

karakteristik anak didiknya.®

1 Nyoman Sudana Degeng, llmu Pembelajaran Taksonomi Variabel, (Jakarta: Dirjen Dikti,
1989), hal. 9
9 Muhammad Asrori, Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran...,

hal. 165
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Strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau
keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. Strategi pembelajaran
merupakan macam dan urutan perbuatan yang digunakan guru dan
siswa di dalam macam-macam peristiwa belajar.*

Strategi pembelajaran merupakan usaha untuk menentukan
upaya atau cara apa yang paling tepat dalam pembelajaran itu sendiri.
Posisi untuk menentukan strategi pembelajaran adalah sebuah
kemutlakan yang harus dilakukan oleh seorang pendidik dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Karena yang menentukan kualitas proses
pembelajaran adalah sejauhmana seorang pendidik dalam menentukan
strategi dalam pembelajaran.®

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah mengembangkan
aktivitas dan kreatifitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan
pengalaman belajar. Keberhasilan dalam proses pembelajaran ini dapat
diukur sejauhmana pendidik mampu menciptakan strategi pembelajaran
yang efektif dan efisien yang sesuai untuk diterapkan dalam suatu

kegiatan pembelajaran.®

9 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Dan Praktik Di Tingkat
Pendidikan Dasar ..., hal. 3

% Masbukin, Desain Dan Strategi Pembelajaran Menimbang Model Pembelajaran Multiple
Intelligent, Jurnal Madania: VVolume 4 : 1, 2014, hal. 94

9 |bid, hal. 94-95
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Pemilihan strategi pembelajaran didasarkan pada pandangan
bahwa peserta didik dapat belajar dengan lebih efektif jika mereka
mampu mengendalikan belajar mereka sendiri.*

Strategi pembelajaran menggambarkan komponen umum materi
pembelajaran dan prosedur yang digunakan dalam mencapai hasil
belajar. Konsep strategi pembelajaran tergambar dalam peristiwa
pembelajaran. Peristiwa pembelajaran adalah gambaran sederhana
tentang paradigma aktivitas peserta didik dan pendidik yang terjadi
secara komplementer (saling isi-mengisi) dan saling ketergantungan
dalam situasi belajar. Peristiwa belajar menggambarkan aktivitas
peserta didik dalam menerima, mempraktikkan, menciptakan, dan lain-
lain. Peristiwa pembelajaran menggambarkan aktivitas pendidik dalam
memindahkan ilmu, membina, memberikan kenyamanan belajar, dan
lain-lain.*

b. Macam- Macam Strategi Pembelajaran

Dalam pembelajaran terdapat beberapa strategi yang digunakan
untuk mencapai sasaran dalam pendidikan itu sendiri. Strategi
merupakan sebuah cara yang dilakukan secara sadar untuk mencapai
tujuan tertentu, strategi juga dapat difahami sebagai tipe atau desain.
Secara umum terdapat beberapa pendekatan dalam pembelajaran yang

dapat digunakan diantaranya adalah :

% Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif Implementasi Dan Kendalanya Di Dalam
Kelas, Seminar Lokakarya Nasional Pendidikan Biologi FKIP UNS 18 Juli 2019, hal. 1

% Nur Rahmah, Pengembangan Strategi Pembelajaran Dalam Pendidikan Matematika,
Sulawesi Selatan: Jurnal Pendidikan al-Khwarizmi, Volume 11, Edisi 2, Oktober 2014, hal. 116-
117
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1) Strategi pembelajaran ekspositori

Istilah ekspositori berasal dari konsep eksposisi yang berarti
memberi penjelasan. Dalam konteks pembelajaran, ekspositori
merupakan strategi yang dilakukan guru untuk mengatakan atau
menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan dan informasi-informasi
penting lainnya kepada para pembelajar.

Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang
digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi,
prinsip dan konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-
contoh latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah,
demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa mengikuti pola
yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan metode
ekspositori merupakan metode pembelajaran mengarah kepada
tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung.®

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai strategi
ekspositori, antara lain sebagai berikut :

a) Menurut Wina Sanjaya, ”Strategi pembelajaran ekspositori
adalah salah satu diantara strategi pembelajaran yang
menekankankan kepada proses bertutur. Materi pembelajaran
sengaja diberikan secara langsung, peran siswa dalam strategi ini
adalah menyimak dan mendengarkan materi yang disampaikan

guru.

% M. Chalish, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2011), hal. 124
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b) Dalam Direktorat Tenaga Kependidikan  Strategi pembelajaran

ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat
menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini
materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak
dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran
seakanakan sudah jadi. Karena strategi ekspositori lebih
menekankan kepada proses bertutur, maka sering juga
dinamakan strategi ”chalk and talk”.*

Roy Killen menamakan strategi ekspositori ini dengan istilah
strategi pembelajaran langsung (direct insruction). Dalam sistem
ini, guru menyajikan bahan dalam bentuk yang telah
dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap sehingga siswa
tinggal menyimak dan mencernanya secara teratur dan tertib.
Siswa juga dituntut untuk menguasai bahan yang telah
disampaikan tersebut.1

Dari beberapa definisi yang dikemukakan para ahli diatas,

peneliti menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran ekspositori

adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada

% Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya, (Jakarta :

Depdiknas, 2008 ), hal. 31

178

190 Wwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hal.
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sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai

materi pembelajaran secara optimal.

Strategi pembelajaran eskpositori sering disebut juga strategi
pembelajaran langsung (direct instruction), karena materi pelajaran
langsung diberikan guru, dan guru mengolah secara tuntas pesan
tersebut dan selanjutnya peserta didik dituntut untuk menguasai
materi tersebut.*o

Ada beberapa karakteristik strategi pembelajaran ekspositori,
yakni:

(1) Strategi pembelajaran eskpositori dilakukan dengan cara
menyampaikan materi secara verbal (lisan). Maka dari itu,
sering disebut ceramah.

(2) Materi pelajaran diberikan sudah dalam bentuk jadi, seperti
konsep, fakta, dan materi tertentu sehingga siswa tinggal
menerima dan memahaminya.

(3) Tujuan utama strategi pembelajaran ekspositori ini agar siswa
dapat memahami dan mengerti materi yang telah disampaikan.

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru, karena
dalam strategi ini guru memegang peranan penting dan sangat
dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi secara

terstruktur dengan harapan materi pelajaran dapat dikuasai siswa

101 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 106
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dengan baik. Sasaran utama strategi ini adalah kemampuan
intelektual siswa, sedangkan kemampuan personal dan kemampuan
sosial belum tersentuh.?

a) Konsep strategi pembelajaran ekspositori:

(1) Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses penyampaian materi
pelajaran  secara optimal. Strategi  ekspositori lebih
menekankan kepada  proses bertutur, maka sering juga
dinamakan istilah “calk and talk”.

(2) Strategi ekpositori dilakukan dengan penyampaian mata
pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan
merupakan alat utama dalam melakukan strategi ini, oleh
karena itu sering orang mengidentikannya dengan ceramah.

(3) Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi
pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-
konsep terentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut
siswa untuk berpikir ulang.

(4) Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran
itu sendiri. Artinya setelah proses pembelajaran berakhir siswa
diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara

dapat mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan.o

192 1bid, hal. 106-107
103 Sunardi Nur, Strategi Dalam Pembelajaran : Menjadi Pendidik Profesional, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1990 ), hal. 88
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b) Efektifitas pembelajaran ekspositori:

(1) Guru akan menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya
dengan yang akan dan harus dipelajari siswa.

(2) Apabila guru menginginkan agar siswa mempunyai gaya
model intelektual tertentu, misalnya agar siswa bisa mengingat
bahan pelajaran, sehingga ia akan dapat mengungkapkannya
kembali manakala diperlukan.

(3) Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan cocok untuk
dipresentasikan, artinya dipandang dari sifat dan jenis materi
pelajaran memang materi itu hanya mungkin dapat dipahami
oleh siswa manakala disampaikan oleh guru, misalnya materi
pelajaran hasil penelitian berupa data-data khusus. Jika ingin
membangkitkan keingintahuan siswa tentang topik tertentu.

(4) Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan suatu teknik
atau prosedur, biasanya merupakan suatu teknik atau prosedur
tertentu untuk kegiatan praktik.

(5) Apabila seluruh siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama
sehingga guru perlu menjelaskan untuk seluruh siswa.

(6) Apabila guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-
rata memiliki kemampuan rendah.

(7) Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakan strategi
yang berpusat pada siswa misalnya tidak adanya sarana dan

prasarana yang dibutuhkan.
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(8) Jika tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan
pendekatan yang berpusat pada siswa.'*
c) Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran ekspositori
Tidak ada satu strategi pembelajaran yang dianggap lebih
baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran yang lain. Baik
tidaknya suatu strategi pembelajaran bisa dilihat dari efektif
tidaknya strategi tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan. Dengan demikian, pertimbangan pertama
penggunaan strategi pembelajaran adalah tujuan apa yang harus
dicapai.'o
Hal ini sangat penting untuk dipahami, karena tujuan yang
spesifik memungkinkan kita bisa mengontrol efektivitas
penggunaan strategi pembelajaran. Memang benar, strategi
pembelajaran ekspositori tidak mungkin dapat mengejar tujuan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, misalnya kemampuan untuk
menganalisis, mensintesis sesuatu, atau mungkin mengevaluasi
sesuatu, namun tidak berarti tujuan kemampuan berpikir taraf
rendah tidak perlu dirumuskan. Justru tujuan itulah yang harus
dijadikan ukuran dalam menggunakan strategi ekspositori.1%
Adapun prinsip strategi pembelajaran ekspositori dalam

pelaksanaannya adalah sebagai berikut :

104 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hal.
180

105 M. Chalish, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi..., hal. 181

16 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hal.
181
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(1) Berorientasi pada tujuan

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan
ciri utama dalam strategi pembelajaran ekspositori melalui
metode ceramah, namun tidak berarti proses penyampaian
materi tanpa tujuan pembelajaran. Justru tujuan itulah yang
harus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan strategi
ini. Karena itu sebelum strategi ini diterapkan terlebih dahulu
guru harus merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan
terukur. Seperti Kkriteria pada umumnya, tujuan pembelajaran
harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat
diukur atau berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai
oleh siswa.*

(2) Prinsip komunikasi

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses
komunikasi, yang menunjuk pada proses penyampaian pesan
dari seseorang (sumber pesan) kepada seseorang atau
sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang
diorganisir dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yaang
ingin dicapai.

Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai

sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan.

07 Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran..., hal. 33
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Dalam proses komunikasi, bagaimanapun sederhananya, selalu
terjadi urutan pemindahan pesan (informasi) dari sumber pesan
ke penerima pesan.

Sistem komunikasi dikatakan efektif apabila pesan
tersebut dapat mudah ditangkap oleh penerima pesan secara
utuh. Sebaliknya, sistem komunikasi dikatakan tidak efektif,
manakala penerima pesan tidak dapat menangkap setiap pesan
yang disampaikan.

Kesulitan menangkap pesan itu dapat terjadi oleh
berbagai gangguan (noise) yang dapat menghambat kelancaran
proses komunikasi. Akibat gangguan (noise) tersebut
memungkinkan penerima pesan (siswa) tidak memahami atau
tidak dapat menerima sama sekali pesan yang ingin
disampaikan.

Sebagai suatu strategi pembelajaran yang menekankan
pada proses penyampaian, maka prinsip komunikasi
merupakan prinsip yang sangat penting untuk diperhatikan.
Artinya, bagaimana upaya yang bisa dilakukan agar setiap
guru dapat menghilangkan setiap gangguan yang bisa

mengganggu proses komunikasi.1o

108 1hid, hal. 31-34
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(3) Prinsip kesiapan

Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus yang
kita berikan, terlebih dahulu kita harus memosisikan mereka
dalam keadaan siap baik secara fisik maupun psikis untuk
menerima pelajaran. Jangan mulai kita sajikan mata pelajaran,
manakala siswa belum siap untuk menerimanya. Dalam teori
konektionisme “kesiapan” merupakan satu hukum belajar. Inti
dari hukum ini adalah bahwa setiap individu akan merespons
dengan cepat dari setiap stimulus manakala dirinya sudah
memiliki kesiapan, sebaliknya tidak mungkin setiap individu
akan merespons setiap stimulus yang muncul manakala dia
belum ada kesiapan untuk menerimanya.*®®

(4) Prinsip berkelanjutan

Proses pembelajaran  ekspositori  harus  dapat
mendorong siswa untuk mau mempelajari materi pelajaran
lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya berlangsung pada saat
itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang
berhasil adalah manakala melalui proses penyampaian dapat
membawa  siswa  pada  situasi  ketidakseimbangan
(disequilibrium), sehingga mendorong mereka untuk mencari
dan menemukan atau menambah wawasan melalui proses

belajar mandiri. Keberhasilan penggunaan strategi ekspositori

109 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran.., hal. 182
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sangat tergantung pada kemampuan guru untuk bertutur atau
menyampaikan metode pelajaran.*
d) Langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran ekspositori
Sebelum diuraikan tahapan penggunaan strategi ekspositori
terlebih dahulu diuraikan beberapa hal yang harus dipahami setiap
guru yang akan menggunakan strategi ini. Antara lain :
(1) Rumuskan tujuan yang ingin dicapai
Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan dalam
bentuk perubahan tingkah laku yang spesifik yang berorientasi
pada hasil belajar. Melalui tujuan yang jelas selain dapat
membimbing siswa dala menyimak materi pelajaran juga akan
diketahui efektivitas dan efisiensi penggunaan strategi ini.
(2) Kuasai materi pelajaran dengan baik
Penguasaan materi yang sempurna akan membuat
kepercayaan diri guru meningkat, sehingga guru akan mudah
mengelola kelas, ia akan bebas bergerak, berani menatap
siswa, tidak takut dengan perilaku-perilaku siswa yang dapat
menggangu jalannya proses pembelajaran.
(3) Memahami medan dan proses penyampaian
Pengenalan medan yang baik memungkinkan guru
dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan yang dapat

mengganggu proses penyajian materi pelajaran. Yang perlu

110 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar-..., hal. 108
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dikenali adalah pertama, latar belakang audiens atau siswa
yang akan menerima materi pelajaran, misalnya kemampuan
dasar atau pengalaman belajar siswa sesuai dengan materi yang
akan disampaikan, minat dan gaya belajar siswa. Kedua,
kondisi ruangan, baik menyangkut luar dan besarnya ruangan,
pencahayaan, posisi tempat duduk, maupun kelengkapan
ruangan itu sendiri.tt
e) Langkah-langkah dalam penerapan strategi ekspositori
(1) Persiapan
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa
untuk menerima pelajaran. Dalam strategi ekspositori, langkah
persiapan merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi
ekspositori sangat tergantung pada langkah persiapan. Beberapa
hal yang harus dilakukan dalam langkah persiapan, di antaranya
adalah:
(a) Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif
(b) Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai
(c) Bukalah file dalam otak siswa.!t?
Pada tahap persiapan, memiliki beberapa tujuan yang
hendak dicapai dalam melakukan persiapan, antara lain :

» Mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif

11 1bid, hal. 108-109
112 Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran..., hal. 34
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» Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar

> Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu siswa

> Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka.'?
(5) Penyajian (Presentation)

Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi
pelajaran sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan. Guru
harus dipikirkan guru dalam penyajian ini adalah bagaimana
agar materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan
dipahami oleh siswa. Karena itu, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini, yaitu:

(a) Penggunaan bahasa

(b) Intonasi suara

(c) Menjaga kontak mata dengan siswa, dan

(d)Menggunakan joke-joke (bercandaan) yang menyegarka